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SUMMARY

FITRI WULAN SUCI. Growth of Several Maize Accessions Derived from
Seeds of Different Position on Cob by Using PMK Soil (Supervised by ENTIS
SUTISNA HALIMI and DWI PUTRO PRIADI).

The objective of this study was to know the growth of several maize
accessions derived from seeds of different position on cob by using PMK soil.
The accession used in this study namely accession of Unsri J1-Unsri J8, each of
accession had symbolized by in order with symbol A until H and differentiated
with label 1 which from sentral cob dan Label 2 which from base and tip cob. This
research was conducted from June 2017 until July 2017 at Green house of
Agricultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. The design used was
Randomized Completely Block Nested Design, accession as treatments factor
with 5 replications in the treatments. This research indicated that growth of maize
seeds derived from different position on cob showed ability to growth as normal
plants. About 50 % of comparisons indicated that maize seed derived from mid-
position (seed 1) showed equal growth ability with seeds derived from both ends
of the cob (seed 2).
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RINGKASAN

FITRI WULAN SUCI. Pertumbuhan Bibit Beberapa Aksesi Jagung Menurut
Posisi Benih pada Tongkol dengan Menggunakan Media Tanah PMK (Dibimbing
oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan DWI PUTRO PRIADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan pertumbuhan bibit
beberapa aksesi jagung menurut posisi asal benih pada tongkol dengan
menggunakan media tanah PMK. Aksesi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah aksesi Unsri J1-Unsri J8, tiap aksesi disimbolkan sesuai urutannya dengan
simbol A sampai H dan dibedakan lagi menjadi aksesi dengan label 1 yaitu benih
yang berasal dari tengah tongkol dan label 2 yaitu benih yang berasal dari pangkal
dan ujung togkol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2017 sampai dengan
bulan Juli 2017 di rumah kaca Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Rancangan yang digunakan pada penilitian ini adalah rancangan acak
kelompok tersarang dimana aksesi sebagai faktor perlakuan dengan 5 kelompok
ulangan pada setiap perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara
umum, bibit jagung yang berasal dari posisi benih yang berbeda pada tongkol
menunjukkan kemampuan pertumbuhan yang baik. Dari sejumlah peubah yang
diamati pada delapan aksesi jagung sekitar 50 % data perbandingan menunjukkan
bahwa benih dari posisi ditengah (benih 1) memiliki kemampuan pertumbuhan
yang sama dengan benih yang berasal dari kedua ujung tongkolnya (benih 2).

Kata kunci: bibit, jagung, pertumbuhan, tanah PMK
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jagung merupakan komoditas pangan yang berperan strategis dalam

sistem ketahanan pangan dan penggerak roda ekonomi nasional. Jagung berperan
sebagai bahan pangan, sebagai bahan baku pakan baik ternak maupun perikanan,
dan bahan baku industri lain, seperti bahan bakar alterntif (biofuel), polymer dan
lain-lain. Permintaan jagung baik untuk industri pangan, pakan, dan kebutuhan
industri lainnya dalam lima tahun ke depan diproyeksikan akan terus meningkat
seiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk dan juga peningkatan
pendapatan dan daya beli masyarakat (Kementan, 2016).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas jagung adalah
mengembangkan varietas unggul yang berdaya hasil tinggi dan adaptif pada
kondisi lingkungan tertentu (Kartasapoetra, 2003). Pengembangan verietas unggul
memerlukan tahapan uji kelayakan sebelum nantinya dilepas di lapangan. Untuk
mengetahui kemampuan varietas unggul tersebut mampu tumbuh dilapangan
perlu dilakukan uji tumbuh benih guna menghindari kegagalan pertumbuhannya
di lapang, karena kondisi di lapang begitu heterogen tidak seperti kondisi di
laboratorium yang terkontrol, perlu dilakukan pengujian benih sebelum ditanam di
lapang (Sadjad et al, 1999). Pengujian benih dimaksudkan agar benih yang
ditanam dapat menghasilkan tanaman yang seragam dengan hasil panen yang
maksimal serta mempunyai kualitas yang baik (Rini et al., 2005).

Benih adalah bagian tanaman yang digunakan untuk memperbanyak dan
atau mengembangkan tanaman. Benih-benih hasil pemuliaan tanaman dinilai
sangat berharga karena mengandung materi genetik superior yang diinginkan dan
diunggulkan. Sebab itu, tidak ada kriteria khusus seorang pemulia menggunakan
benihnya sebagai bahan tanam selanjutnya. Namun, untuk benih-benih skala
komersil, penggunaannya sebagai bahan tanam haruslah memenuhi Kriteria.
Memiliki keseragaman baik dalam ukuran dan bobot benih menjadi kriteria dalam

pemilihan benih sebagai bahan tanam.

1 Universitas Sriwijaya



Umur benih jagung yang paling tua umumnya yang terletak pada bagian
pangkal tongkol, sebaliknya umur yang paling muda adalah yang terletak pada
ujung tongkol dan sedangkan benih-benih yang berada pada tengah tongkol
memilki umur yang dinilai cukup tidak terlalu tua maupun tidak terlalu muda,
sehingga benih ini kemudian digunakan sebagai benih yang akan digunakan
sebagai bahan tanam. Benih yang terletak pada tengah tongkol memiliki ukuran
yang cenderung lebih besar dibanding yang terletak di pangkal dan ujung tongkol,
sehingga cenderung memilki kemampuan dalam menjaga kadar air dan daya
simpan benih yang lebih tinggi (Warisno, 1998).

Saenong et al., (2011) menyatakan bahwa benih yang terletak pada
bagian tengah tongkol mempunyai daya simpan yang lebih lama dibanding yang
terletak pada bagian atas atau ujung tongkol. Ukuran dan bobot benih yang
terletak di bagian bawah dan ujung tongkol lebih rendah dibanding yang terletak
di bagian tengah.

Pengujian viabilias benih sebelum ditanam di lapangan mencakup
pengujian daya kecambah dan kekuatan tumbuh (vigor) benih. Pengujian daya
kecambah akan memberikan informasi tentangkemampuan tanaman untuk tumbuh
dan berproduksi normal pada kondisi lingkungan yang optimum. Pengujian vigor
atau kekuatan tumbuh bertujuan untuk menduga kemampuan tanaman tumbuh dan

berproduksi dengan normal pada kondisi suboptimum (Sadjad, 1994).

Uji perkecambahan benih dilakukan pada kondisi optimum atau ideal
sehingga dapat menunjukkan potensi maksimum benih untuk berkecambah.
Kondisi ideal untuk berkecambah dapat berbeda tergantung pada macam substrat
atau media yang digunakan, suhu, dan waktu. Media yang digunakan dapat berupa
pasir, kertas, atau bahan organik. Suhu pengecambahan dapat konstan atau
berubah, namun saat uji pengecambahan berlangsung sebaiknya tidak terjadi
perubahan suhu yang ekstrim (ISTA, 2009).

Media yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis tanah podsolik
merah kuning (PMK). Tanah PMK digunakan karena diasumsikan sebagai tanah
yang miskin hara. Sifat-sifat tanah tersebut seperti pH rendah, kapasitas tukar

kation (KTK), kejenuhan basa (KB) dan C—organik rendah, kandungan aluminium
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(kejenuhan Al) tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan besi dan mangan mendekati

batas meracuni tanaman, peka erosi, dan miskin unsur biotik (Arief, et al., 2004).

1.2. Tujuan

Untuk mengetahui pertumbuhan bibit beberapa aksesi jagung menurut posisi
benih pada tongkol dengan menggunakan media tanah PMK.

1.3.Hipotesis
Diduga bahwa bibit beberapa aksesi jagung yang berasal dari posisi benih yang
berbeda pada tongkol mempunyai kemampuan pertumbuhan yang berbeda.
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